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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Istilah “Ekonomi Kreatif” bermula dari munculnya buku “The Creative 

Economy: How People Make Money from Ideas” (Howkins, 2001). Dimana dalam 

kutipan tersebut menjelaskan Ekonomi Kreatif, yaitu "The creation of value as a 

result of idea". Hal ini mengandung arti bahwa pelaku kegiatan kreatif dalam 

menghasilkan suatu karya membutuhkan banyak waktu.  

Melihat berkembangnya ekonomi kreatif khususnya di bidang seni di 

Indonesia sendiri semakin pesat peningkatannya. Salah satu indikatornya adalah 

sektor ini pada tahun 2019 dengan kontribusi ekspor yang meningkat dan 

melampaui target. Penyerapan Tenaga Kerja sektor ini sebelumnya dengan 

melebihi target sebelumnya telah terealisasi 19,01 juta tenaga kerja sehingga 

sudah tercapai sebesar 110,52%, hal tersebut telah melampaui target capaian 

dalam LKBEK 2019 (BEKRAF, 2019) 

Kekayaan warisan dan budaya Indonesia khususnya Kota Palembang di 

bidang kreativitas dan seni, perlu dikembangkan kembali dengan menjadikan 

produk dalam negeri sebagai nilai unggul dalam pengembangan kreativitas dan 

seni sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945. Upaya menciptakan iklim 

kreativitas, pemerintah telah menetapkan pada Rindekraf Tahun 2018 – 2025 

sebagai wujud dalam mencapai misi pengembangan usaha kreatif sehingga perlu 

penyediaan infrastruktur yang memadai bagi pelatihan kreativitas dan seni 

(Presiden Republik Indonesia, 2018). 

Dalam peraturan presiden no 72 tahun 2015 menyebutkan, terdapat 16 

subsektor ekonomi kreatif. Dari 16 subsektor tersebut, sejauh ini terdapat tiga 

subsektor ekonomi kreatif yang memiliki persentase PDB (Produk Domestik 

Bruto) yang bernilai unggul di Kota Palembang yaitu kuliner, fashion, dan kriya 

dan disusul oleh bidang film. Sehingga ikut mendorong subsektor lainnya untuk 

semakin berkembang. 

Melihat hal tersebut, dibutuhkan keberadaan sarana berkreasi bagi pelaku seni 

kreatif khususnya di bidang film, fashion, kriya kayu dan pertunjukan. Wadah 
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yang bertujuan sebagai tempat para penggiat seni kreatif berlatih dan 

mengembangkan kreativitas mereka. Selain itu juga sekaligus sebagai sarana 

bekerja untuk para start-up kesenian, pembuatan contoh produk dan penjualan 

produk. Tempat ataupun ruang kreatif ini dinamai “Palembang Creative Art 

Center”.  

Palembang creative art center akan menampung subsektor unggulan seni di 

Kota Palembang. Dimana dipilih 3 sub dalam kesenian yang berpotensi dalam 

perkembangan yang cukup pesat belakangan ini. Dalam menghasilkan sebuah 

produk kreatif maka beberapa aktivitas yang terjadi antara lain berekspresi, 

berlatih, berpromosi serta berinteraksi.  

Aktivitas pelaku sangat berindikasi dengan kesehatan pelaku. Kondisi 

Kesehatan yang buruk akan berpengaruh terhadap tingkat produktivitas seseorang 

dalam bekerja. Kondisi seperti ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. 

Dalam upaya mengurangi indikasi terhadap kondisi kesehatan yang buruk salah 

satunya dapat mengatur lingkungan binaan tempat bekerja.  

Salah satu upaya pengaturan lingkungan binaan ruang kerja adalah dengan 

pendekatan desain biofilik, dengan menciptakan interaksi antara manusia dengan 

unsur alam sehingga menciptakan interaksi antara alam yang secara langsung 

mempengaruhi pada kondisi kesehatan. Salah satu contohnya dalam sebuah studi 

(The & Environment, 2014) menyimpulkan bahwa pembeli akan tertarik untuk 

membeli sebuah produk dengan harga yang lebih tinggi pada kawasan yang 

memiliki elemen alam. 

Upaya mencapai target tersebut, pertimbangan tata massa maupun lansekap 

harus dipertimbangkan dengan baik, dengan menggunakan pendekatan biofilik ini 

dampak baik yang ditimbulkan tidak hanya sebatas pada aktifitas pelatihan namun 

hingga pada bagaimana pertimbangan proses produksi di dalam bangunan yang 

dapat berhubungan baik dengan lingkungan binaan, sehingga diharapkan dapat 

meningkatan tingkat perekonomian kawasan sekitar serta menyeimbangkan 

kenyamanan perilaku pengguna dan lingkungannya. 

 



` 

 3 

1.2 Masalah Perancangan 

Permasalahan yang terdapat dalam perancangan “Palembang Creative Art 

Center” adalah sebagai berikut :  

a. Bagaimana menghadirkan rancangan bangunan creative art center yang 

dapat meningkatkan kesehatan, produktifitas dan kreativitas pengguna 

dengan mendekatkan unsur alam ? 

b. Bagaimana merancang bangunan creative art center yang dapat 

memberikan daya tarik di dalamnya sebagai pendorong kegiatan 

pengembangan kreativitas dan seni ? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran dari perancangan Palembang Creative Art Center adalah 

sebagai berikut :  

1. Menghasilkan rancangan bangunan creative art center yang dapat 

meningkatkan kesehatan, produktifitas dan kreativitas dengan 

mengimplementasikan interaksi antara pengguna dengan unsur alam. 

2. Menghasilkan fasilitas creative art center yang dapat mewadahi kegiatan 

kolaboratif kreativitas dan seni dengan mendekatkan unsur alam. 

  

1.4 Ruang Lingkup 

“Creative Art Center” merupakan sebuah bangunan yang dapat mewadahi 

kegiatan kreatif seni terutama 3 sub unggulan seni yang ada di Kota Palembang 

meliputi seni fashion, seni digital, seni pertunjukan tari dan seni kriya kayu dalam 

kegiatan berkolaborasi, pelatihan dan pengembangan, pengelolaan, pameran dan 

kegiatan penjualan dengan mempertimbangkan lingkungan binaan yang meliputi 

tata massa, tata ruang, selubung bangunan, lansekap, material dan sistem struktur 

dengan menggunakan pertimbangan pendekatan biofilik yang dapat meningkatkan 

aktivitas kreatif serta memberikan daya tarik. Bangunan Creative Art Center juga 

difasilitasi dengan beragam fasilitas seperti kantin, amphitheathre, perpustakaan, 

serta memamanfaatkan area terbuka hijau pada bagian bangunan. 
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1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perumusan konsep, dan kerangka berpikir perancangan berupa 

diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi konsep perancangan. Konsep perancangan berisi konsep 

perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, 

dan konsep perancangan utilitas. 
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